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MOTTO

“Jﬁ .

Miscieye Allak akyn meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orany yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajaz
(Q.S:Al-Mujadalah: 11)'

PR 1

ﬁﬂﬂ'@ub

Kurena Sesunggubnya sesuduh kesulitan itu ada kemudahan
(Q.S: Al-Insyiroh:5)#

V‘i Depag, Al-Our'an Dan Terjemahannya, (Semarang: PT.Karya Toha Puira), hal 1112
" Ibid, hal 1267
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ABSTRAK

ISTIKAROMAH. Pemberdayaan Tenaga Kependidikan Dalam Upaya
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu
Kabupaten Brebes. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang
pemberdayaan tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
di SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes dan hasil yang dicapai
oleh SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dipergunakan untuk membantu meningkatkan pemberdayaan
tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualltatlf, dengan mengambil |
SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes. Pengumpulan data
mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. .
dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif,

Rekrutmen tenaga kependidikan yang dilaksanakan di SMA I
Ulum NU Bumiayu melalui informasi tentang lowongan pekerjaan pad
awal di informuyikun kepodo tenogn kependidikan yang ada di SMA T
Ulum serta melalui media masa baik radio ataupun media cetak yang
wilayah Brebes. Melalui tes wawancara, tes tulis, dan tes ps
Pengangkatan tenaga hependidikau yanyg baru, Kepalu sckolah diberi we
untuk mengangkat tenaga kependidikan yang baru sedangkan yayasar
memberikan Surat Keputusan (SK) pcngangkatannya saja. Adapun stah
yang baru diangkat adalah guru tidak tetap.Pengangkatan dalam jabatan di
jika tenaga kependidikan sudah memenuhi syarat-syarat dan kriteria yar
ditentukan diantaranya efektifitas dan efisiensi dalam bekerja. Selain ga
diberikan pada setiap bulannya, SMA Bustanul Ulum NU Bumiay
memberikan tunjangan kepada tenaga kependidikannya dalam bentuk pen
Tunjangan Hari Raya (THR), dana testing, tunjangan transportasi, tut
kesehatan, dan koperasi pakaian. Sekolah pernah mengikutsertakan para
kependidikan pada berbagai pelatihan dalam bentuk Training, Musyawara
Mata Pelajaran (MGMP), seminar, workshop, dan lain sebagainnya.Has
dicapai setelah diadakannya upaya pemberdayaan kepada tenaga kepen
yaitu memunculkan semangat baru pada tenaga kependidikan, kedis
semakin meningkat, lebih profesional secara pribadi di dalam pekerjaann
lain sebagainya. Status sekolah mengalami peningkatan dengan status t
yang di dapat SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Terakreditasi A. Kelulus:
siswa pada Ujian Nasional 100% dan mendapatkan peringkat ke-8 untu
Ujian Nasional dari 32 SMA yang ada di Kabupaten Brebes.

Sedangkan untuk prestasi non akademik yang paling menonjol adalah
kurikuler Marching Band karena pernah mendapatkan prestasi sampai
nasional
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan masa depan bangsa.
Kemajuan yang dicapai suatu bangsa ditentukan oleh sistem pendidikan yang
bertungsi dengan baik.'Berhasil atau tidaknya penyelenggaraan pendidikan
bermutu sangat tergantung pada mutu para aktor dan petugas yang
melaksanakannya, mereka itu adalah tenaga kcpendidikan.2

Perkembangan dunia pendidikan nasional dewasa ini semakin
membutuhkan suatu manajemen atau pengelolaan yang semakin baik, karena
boleh dikatakan bahwa kiisis pendidikan yang dihadapl dewasa ini berkisar
pada krisis manajemen. Manajcmen menyangkut cfisicnsi dalam pemanfaatan
sumber daya yang ada.’

Diantara sumber daya pendidikan yang ada, sumber daya manusia
adalah sumber daya yang utama. Sebagai sumber daya yang utama karena:
1. Sumber daya manusialah yang menggerakkan atau menjadikan sumber

daya yang lainnya menjadi berfungsi bagi penyelenggaraan pendidikan.

! Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal.
247.

2 Masthw, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21,
(Yogyakarta: Safiria Insani Press Bekerjasama dengan Magister Studi Islam UII, 2003), bal. 109.

3 H.A.R Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994),
hal. 12.



2. Hanya sumber daya manusialah yang mempunyai kemampuan ber
secara rasional, sehingga dibutuhkan pengarahan ke arah pencap:
tujuan pendidikan.

Dengan demikian seorang tenaga kependidikan dituntut mar
menjalankan fungsi pendidikan dengan baik. Ia harus mampu mempengar
mengarahkan, membimbing dan mengendalikan perilaku para ten
kependidikan yang terlibat dalam pcnyclenggaraan pendidikan agar mer
mau dan mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara le
profesional sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif
afesien 4

Setiap organisast agar dapat mencapai tujuan organisasii
memerlukan manajemen. Di dalam memfungsikan manajemen diperlul
proses kepemimpinan, atau kegiatan pencapaian tujuan organisasi mel:
kepemimpinan dapat dinamakan sebagai proses manajemen. Ketrampi
memimpin dalam mencapai tujuan organisasi inifah sebagai kegia
manajemen. Dengan kata lain kepemimpinan adalah inti dari pada manajerr
untuk mencapai tujuan organisasi.’

Dinas Pendidikan telah menetapkan bahwa kepala sekolah ha
mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administra
dan supervisor. Dalam perkembangan selanjutmya, sesuai dengan kebutuh

masyarakat dan perkembangan zaman kepala sekolah juga harus mam

* H. M. Idochi Anwar, Mangjemen Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidik
(Bandung: Alfabeta, Cet.1I, 2004), hal. 83.
* Syafaruddin, Manejemen Lembaga, hal. 84.






perawatan sarana dan prasarana sekolah, pencatatan berbagai tenaga
kependidikan, dan pengembangan program peningkatan profesionalisme.®

Orang-orang yang berada dalam suatu organisasi pendidikan
merupakan penentu keberhasilan dan kegagalan pendidikan. Sebab walaupun
sumber daya pendidikan lengkap, misalnya dana mencukupi, media lengkap,
bahan pelajaran tersedia, sarana dan prasarana baik serta lingkungan kerja
memadai, tetapi pelaksana-pelaksana/sumber daya manusia sebagai tcnaga
kependidikannya tidak berkompetensi dan tidak berdedikasi maka tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan akan sangat sedikit kemungkinan akan
tercapai. Sehaliknya bhila tenapa kependidikan memiliki kompetensi dan
dedlkas! yang balk walaupun sumber-sumber pendidikan yang lamn kurang
lengkap, pelaksuna pendidikan akan tetap dapat melaksanakan tugasnya.
Dengan inisiatif dan kreativitas mereka akan membawa para siswa dalam
proses belajar yang relatif baik.”

Konsep pengembangan sumber daya yang ditawarkan oleh Castetter
seperti yang di kutip oleh E. Mulyasa khususnya sumber daya manusia dalam
bidang pendidikan. Konsep-konsep tersebut telah memberikan gambar:
jelas mengenai pengembangan sumber daya manusia, mulai dari peren
pelaksanaan, sampai dengan evaluasi dan tindak lanjut. Konsep Castet:

sejalan dengan konsep POAC, perencanaan, pengorganisasian, pelak

® Ibid , hal. 106.
® Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 19



dan pengawasan dalam kaitannya dengan pengembangan sumber daya
manusia dalam bidang pendidikan.

Mengingat pentingnya berbagai sektor pembangunan, Sumber Daya
Manusia perlu ditata sedemikian rupa agar diperoleh hasil yang optimal. Apa
yang digambarkan dalam konsep Castetter seperti yang dikutip oleh
E.Mulyasa telah menyadarkan, bahwa kompleksnya permasalahan sumber
Daya manusia tidak mungkin lagi dikelola dengan prinsip prinsip manajemcen
konvensional seperti yang dikembangkan oleh Henri Fanyol dan Frederik
Taylor. Pada saat ini orang telah menyadari adanya interdepedensi aktivitas,
urutan. waktu, dan hasil. Aktivitas yanp terfamhat, nritan yang <aiah, hasil
yang tidak tepat seringkall menjadi tidak berguna atau menghambat, bahkan
mungkin dapat menggagalkan scluruh perencanaan.’”

Pengembangan sumber daya manusia menyangkut berbagai lembaga,
seperti lembaga sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan. Demikian halnya
dalam PSDM (Pengembangan Sumber Daya Manusia) di bidang pendidikan
dalam kaitannya dengan tenaga kependidikan. Sejalan dengan konsep yang
ditawarkan oleh Castetter, maka PSDM perlu seli® 77 °°
kaitannya dengan perencanaan dan kebijakan pemb:

(kaffah). Kemampuan melihat interdepedensi berbagai 1
lembaga menjadi sangat perlu bagi scorang peren
kebijakan. Konsep-konsep yang ditawarkan Castetter o

yang utnh tentang PSDM, khususnya dalam manajeme

'® E. Mulyasa, Menjadi Kepala, hal. 125.



Dengan kata lain, Castetter telah memberikan wawasan sistemik. Masalahnya,
bagaimana menerapkannya dalam konteks Indonesia sejalan dengan upaya
peningkatan pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif.

Berdasarkan konsep tersebut, pengelolaan tenaga kependidikan yang
efektif di Indonesia harus dipandang bahwa pembangunan tenaga
kependidikan merupakan bagian dari pembangunan nasional. Suatu
pembangunan SDM secara keseluruhan, serta melihat hubungon antar
berbagai komponen yang saling berpengaruh. Dalam hal ini, pembangunan
nasional sebagai sistemnya, dan pembangunan bidang pendidikan harus
didudukkan sebagai subsistemnya yang <ojajar dengan pembangunan-
pembangunan di bldang lainnya. Pada saat sekarang 1 pembangunan
pendidikan selalu dinomorduakan, bahkan sering dijadikan alat untuk
kepentingan-kepentingan politik. Dengan demikian apa yang telah dilakukan
selama ini dalam PSDM kependidikan di indonesia masih sangat tidak efektif,
dan tidak efisien. Dalam pendidikan, makna efisiensi harus dilihat secara
internal dan eksternal, sehingga analisis pengembangan sumber daya manusia
kependidikan harus senantiasa terus digalakkan demi mewujudkan pendidikan
yang bermutu.!

Dengan potensi akal pikiran, panca indra, dan hati yang dimilikinya
manusia memiliki kebebasan moral untuk memilih dan menyesuaikan diri
(kehendaknya) dengan kehendak Allah sehingga manusia dalam tabi’atnya

sendiri dapat menjadi muslim. Oleh sebab itu, hanya manusia yang dapat

Y ibid, hal.127.



menerima amanah Allah untuk mengelola, mengatur, mengawasi dan
mendayagunakan alam ini sesuai kehendak Allah. Dalam hal ini Allah tidak
berkeinginan terhadap makhluk ciptaan-Nya ini, Karena Allah Maha Kaya.
Dengan begitn, manusia diangkat menjadi khalifah baik dalam pengertian
sebagai wakil Tuhan (Khalifatullah) maupun sebagai pemimpin di muka bumi

ini.!2

P E 'q,'_'" TaL VL .._E:"' . 7 ,J- T e ,},
/5;.'_?-‘;3&4.1‘5)3 (.s.‘a.u c‘UJ ua)'ﬂlgj.}& ('_%:h} sl Py
o & _:I’.z ;f" : 2a g . ,g/‘.f )ig,l :’_, .’J/J,’—
('\?-JJ}GJJ;AJ}_,%)@‘@_’}M@JQ; j“.uls L‘d,f'gjl"')'
Artinya: Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
DNin meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yanyg lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya luhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.5: Al-An’am:165)"7
Pengelotaan sumber daya yang ada baik berwujud materi maupun non
materi, sumber daya inanusia Jdan ieknik yang dilakukan manusia dalam
pengalaman empiris berkembang dan melahirkan prinsip-prinsip organisasi
dan manajemen. Perkembangan kemampuan manusia dalam mengelola
sumber daya yang ada untuk mencapai twjuan hidup. Dalan
organisasi manusia beraktivitas baik aspek ekonomi, politik, bu

maupun pendidikan manajerial. Disini setiap orang adalah man

kegiatan yang dilakukannya.'*

2 gyafaruddin, Manejemen Lembaga, hal 175.
2 Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahknya, (Semarang; PT Karya Toha Puira), b
* Syafaruddin, Mangjemen Lembaga, hal 176.



SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes merupakan
lembaga pendidikan yang berada dalam naungan yayasan Bustanul Ulum NU
yang telah lama berkiprah sebagai lembaga pendidikan yang sudah
membuktikan menjadi lembaga pendidikan yang mampu bersaing dengan
lembaga pendidikan yang lain. Dengan semakin banyak bermuncuian lembaga
pendidikan swasta di Kecamatan Bumiayu pada khususnya dan di Kabupaten
Brebes pada urnumnya, SMA Bustanul Uluir NU Bumiayu Kabupaten Brebes
tetap menjadi sekolah yang selalu mengedepankan mutu. Di tengah banyaknya
persaingan tentunya memiliki manajemen tenaga kependidikan yang sesuai
dengan kebutuhan terbukti dengan status sekolah dari tahun 2006 sudah
menjadi terakreditasi A.

Dunia pendidikan yang terus berubah ini menyadarkan para manajer
uniuk mengadakan strategl mengelola perubahan secara sistematis dengan
melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan (Stakeholders) dengan strategi
yang tepat, maka diharapkan perubahan apapun yang akan direspon dengan
tepat sehingga keberadaan lembaga pendidikan akan tetap terjaga dan
berkembang. SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes
merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk membangun mental,
spiritual dan intelektual para siswanya.

Dalam hal ini pemberdayaan tenaga kependidikan yang dilakukan di
SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes adalah objek penelitian

penulis. Karena sekolah tersebut selalu mengadakan pembaharuan-
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2. Bagaimana hasil yang dicapai oleh SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu

Kabupaten Brebes?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian Meliputi:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan tenaga kependidikan yang
dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMA
Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil yang di capai oleh SMA Bustanul
Ulum NtJ Bumiayu Kabupaten Brebes.

D. Kegunaan Penelitinn

1. Dapat memberikan gambaran umum tentang bagaimana pemberdayaan
tenaga kependidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMA Bustanul
Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes.

2. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk dasar pengembangan tenaga
kependidikan di SMA Bustanu! Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes
pada masa vang akan datang.

E. Alasan Pemilihan Judul

1. Sekolah swasta merupakan partner potensial bagi pengembangan sumber
daya manusia Indonesia. Sudah banyak yang dilakukan swasta dalam
rangka menunjang pendidikan anak bangsa. Pihak swasta harus terus
menerus melakukan pembenahan agar bisa bersaing dengan sekolah lain

khususnya sekolah negeri.
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memberikan gambaran tentang sasaran penelitian yang akan penulis paparkan,
diantara hasil penelitian yang dimaksud adalah:

Skripst yang ditulis oleh Tata Jumanta (2002) yang berjudul
“Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Sekolah Dasar Masjid
Syuhada Yogyakarta” dalam penelitiannya membahas tentang manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah sebagai model untuk meningkatkan mutu
pendidikan di tingkat sekolah memiliki beberopa karakteristik. Dengan kata
lain, jika sekolah ingin sukses dalam peningkatan mutu pendidikan maka,
sejumlah karakteristik tersebut harus dipahami terlebih dulu, karakteristik
tersebut ialah: 1) Tnput Pendidikan yang meliputi: Input Sumbcr daya dan
Input ManaJemen. 2) Proses rendidikan yang meliputi; Efektifitas proses
belajar mengajar, kepemimpinan sekolah yang kuat, pengelolaan tenaga
kependidikan, sekolah memiliki budaya mutu, sekolah memiliki kewenangan,
Sekolah responsif dan antisipasif terhadap kebutuhan, dan lain —lain. Serta 3)
Output Pendidikan.

Kedua skripsi yang ditulis oleh Agus Ulin Nuha (2005) yang berjudu!
Implementasi Manajemen Pendidikan di SMP Islam Raudlatul Falah
Gombong Pati. Skripsi ini memfokuskan pada implementasi manajemen
pendidikan yang menekankan pada pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen
yang terdiri darj perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, pengawasan
dan komunikasi.

Buku yang ditulis oleh E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah

Profesional. Buku ini berisi tentang Manajemen pendidikan yang banyak
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pembinaan tenaga kependidikan Ilainnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana.

Kepala sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi manajemen
pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada mutu. Strategi ini dikenal
dengan Manajemen Mutu Terpadu (MMT), yang lebih popular dalam dunia
bisnis dan industri dengan istilah Total Quality Management (TQM)."
Manajemen pendidikan mutu terpadu berlandaskan pada kepuasan pelanggan
sebagai sasaran utama. Pelanggan dapat dibedakan menjadi pelanggan dalam
(internal customer) dan pelanggan luar (external customer). Dalam dunia
pendidikan vang termasuk pelanpgan dalam  adalah pengelola  institusi
pendidikan itu sendirl, misalkan manajer, guru, staft dan penyelenggara
institusi itu sendiri. Termasuk bagaimana pengelola institusi itu merasa puas
dengan pemberdayaan yang dilakukan kepala sekolah/ manajer atas kinerjanya
dalam institusi tersebut. Sedangkan pelanggan luar adalah masyarakat,
pemerintah dan dunia industri. Jadi suatu institusi pendidikan disebut bermutu
apabila antar pelanggan intemal dan eksternal telah terjalin kepuasan atas jasa
yang diberikan.’®

Dalam menganalisis dan mengupas paradigma baru kepala sekolah

profesional dalam konteks mensukseskan manajemen berbasis sekolah (MBS),

'* E. Mulyasa, Menjadi Kepala, hal. 24.
16 Rdward Sallis, Total Quality Management In Education, (Yogyakarta: Ircisod, 2006),
hal. 6,
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disebutkan bahwa tfenaga kependidikan bertugas melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pefayanan
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satvan pendidikan.

Dalam mengkaji pemberdayaan tenaga kependidikan di sekolah,
konsep Castetter dalam pengembangan sumber daya manusia (PSDM)
seperti yang dikutip oleh E. Mulyasa, dapat dijadikan bahan pembanding
dalam  penpembangannya. Casteiter telah memberikan konsep yang
lengkap tentang pengembangan sumber daya manusia (PSDM),
Khususnya sumber daya manusia pendidikan. Konsep-konsep tersebut
telah memberikan gambaran yang jelas mengenai pengembangan sumber
daya manusia, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan
evaluasi dan tindak lanjut. Konsep Castetter juga sejalan dengan konsep
POAC, perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actfuating) dan pengawasan (controlling) dalam kaitannya
dengan pengembangan sumber daya manusia, terutama dalam bidang
pendidikan.?!

Dalam berbagai kegiatan pengembangan sumber daya manusia
(PSDM) bisa saja terjadi pendekatan interdisipliner atau bahkan
monodisiplin, terutama pada tahap perencanaan. Namun demikian,

pendekatan tersebut tidak akan tuntas memecahkan berbagai permasalahan

*Undang-Undang N0.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional s(SISDIKNAS)
dan Penjelasannya, (Y ogyakarta: Media Wacana Press, 2003), hal. 28.
¥ E. Mulyasa, Menjadi Kepala, hal.127.
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Strategi khusus adalah strategi yang langsung berkaitan dengan
pengembangan dan peningkatan pengelolaan tenaga kependidikan
yang lebih efektif. Hal tersebut berkaitan dengan perencanaan tenaga
kependidikan, pengadaan tenaga kependidikan (Rekrutmen dan
pengangkatan) kesejahteraan tenaga kependidikan, pembinaan dan
pengembangan tenaga kependidikan, Pengawasan, dan Evaluasi.**

Perencanaan tenaga kependidikan merupalon kegiotan untuk
menentukan kebutuhan baik secara kuantitatif maupun kualitatif untuk
sekarang dan masa depan. Penyusunan rencana personalia yang baik
dan tepat memerlukén informasi yang lengkap dan jelos tentang
pekerjuan alau tugas yang harus dilakukan dalam organisasi. Karena
itu, sebelum menyusun rencana, perlu dilakukan analisis pekerjaan
(job analisisy dan analisis jabatan untuk memperoleh deskripsi
pekerjaan (gambaran tentang tugas-tugas dan pekerjaan yang harus
dilaksanakan). Pengadaan tenaga kependidikan merupakan kegiatan
untuk memenuhi kebutuhan pegawai pada suatu lembaga, baik jumlah
maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan tenaga kependidikan yang
sesuai dengan kebutuhan, dilakukan kegiatan rekrutmen dengan jalan
seleksi. Pengadaan tenaga kependidikan dapat didatangkan secara
intern atau dari dalam organisasi saja.

Organisasi senantiasa menginginkan agar tenaga pendidikan

dapat melaksanakan tugas secara optimal dan menyumbangkan

* E. Mulyasa, Menjadi Kepala, hal 128
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imbalan, dan aspek lain dari keseluruhan proses efektif sumber daya
manusia. =
Produktivitas Sekolah

Produktivitas adalah kemampuan menghasilkan,”®  yakni
bagaimana mencapai hasil yang sebesar-besarnya dalam hal ini kaitannya
dengan mutu pendidikan.

Secara umum produktivitas mengandung artt perbandingan antara
hasil yang dicapai (output} dengan keseluruhan sumber daya yang
digunakan (input), yang berkailan dengan sikap mental produktif, antara
lain menyangkut sikap: Spirit, motivatif, disiplin, kreatif, inofatif, dinamis,
profesional dan berjiwa pejuang. Tingkat produktivitas vang dicapai
merupakan indikator efisiensi dan kemajuan ekonomi untuk ukuran suatu
bangsa maupun program pendidikan.

Produktivitas sekolah berbeda dengan hasil produksi benda dan
jasa yang mudah dihitung dan diukur. Produktivitas sekolah berkaitan
dengan bagaimana menghasilkan fulusan yang baik secara kuantitatif
maupun kualitatif, sehingga pada akhirmya diperoleh lulusan yang
berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Produktivitas pendidikan
di sekolah dapat ditinjau dari sudut administrasi, psikologis, dan ekonomis.

Dalam hai ini Engkoswara (2001) seperti yang dikutip oleh E. Mulyasa

hal. 42.

¥ E, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: P'T Remaja Rosdakarya, 2004),

* Tim Penyusun Kamus Pusat, Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, hal. 87.

Selanjutnya lihat Pius A. Partanto, M. Dahlan Albarry, Kamus Hlmiah Populer, hal. 626.
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layanan yang dapat diberikan dalam sutu proses pendidikan, baik oleh
guru, kepala sekolah ataupun oleh tenaga kependidikan yang lain.

b. The psychologist’s production function, melihat bahwa produktivitas
dari segi keluaran, perubahan perilaku peserta didik, dengan melihat
nilai-nilai yang diperoleh peserta didik sebagai suatu gambaran dari
prestasi akademik yang telah dicapainnya dalam periode belajar
tertentu di sekolah.

¢. The economics’ production function, melihat produktivitas sekolah
ditinjau dari segi keluaran ekonomis yang berkaitan dengan
pembiayaan layanan pendidikan di sekalah 28

Eflslensl merupakan aspek yang sangat penting dalam manajemen
sekolah umwmnya dihadapkan pada masalah kelangkaan sumber dana, dan
secara langsung berpengaruh terhadap kegiatan manajemen. Efisiensi lebih
ditekankan pada perbandingan antara input atau sumber daya dengan
autput. Hal tersebut dilakukan guna meningkatkan kesejahteraan sekolah
dan tenaga kependidikan, pemerataan, keadilan, dan demokratisasi.

Keluaran atau output adalah segala sesuatu yang dikelola dan
dihasilkan di sekolah, yaitu berapa banyak yang dihasilkan dan seberapa
baik sekolah dapat mengelolanya. Kelvaran tersebut dapat berupa

perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, psikomotor, maupun afektif,

% Ibid, hal. 82.






antar tenaga kependidikan tidak berlangsung baik. Sebab seorang kepala
sekolah harus mengkomunikasikan visinya, membagikan tugas,
mengkoordinasikan, mengevaluasi kepada tenaga kependidikan.'
. Upaya Memberdayakan Tenaga Kependidikan

Untuk melihat efektivitas kinerja, Lensen dan Mitchel seperti yang
dikutip oleh E. Mulyasa, mengusulkan teori pendekatan kontingensi
sebagai gabungan dari berbagai pendekatan lain. Intinyo odalah kincrja
akan bergantung pada perpaduan yang tepat antara individu dan
pekerjaannya. Pada dasarmmya produktivitas mencakup sikap mental,
patriotik. vang memandang hari dengan aptimis. Kerja produktif
memerlukan ketramplilan kerja yang sesuai dengan pekerjaannya sehingga
bisa menghasilkan sesualu yang baru untuk memperbaiki dan
mempertahankan hal-hal yang dianggap sudah baik. Untuk itu kerja
produktif perlu didukung oleh kemauan yang tinggi, kemampuan kerja
yang sesuai dengan pekerjaannya, lingkungan yang nyaman dan kondusif,
penghasilan yang dapat memenuhi kepentingan hidup minimum, jaminan
sosial, kondisi kerja yang manusiawi serta hubungan kerja yang harmonis.
Selanjutnya beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan, antara lain melalei pembinaan, disiplin
tenaga kependidikan, pemberian motivasi, penghargaan (reward), dan

-

%2 Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem

persepsi.

3! Syafaruddin, Manajemen Lembaga, hal. 150.
2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala, hal.140.
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tenaga kependidikan. Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar
agar apa yang diharapkan dapat tercapai, yakni tersedianya tenaga-tenaga
kependidikan yang diperlukan dengan kualifikasi dan kemampuan yang
sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan benar.**

Tugas Kepala Sekolah dalam kaitannya dengan manajemen tenaga
kependidikan di sekolah bukanlah pekerjaan yang bisa di anggap sepele
karena tidak hanya mengusahakan tercapzainya tujuan sekolah, tetapi juga
tujuan temaga kependidikan (guru dan tenaga kependidikan yang lain)
secara pribadi. Oleh karena itu, Kepala Sekolah dituntut untuk
mengerjakan instrument pengelolaan tenapa kependidikan <eperti daftor
absensi, daflar urut kepangkatan, daftar riwayat hidup, datiar riwayat
pekerjaan, dan kondisi tenaga kependidikan untuk membantu kelancaran
pendidikan di sekolah yang di pimpinnya.®
. Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Produktivitas Sekolah

Banyak hasil-hasil studi yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang terdapat dalam setiap organisasi merupakan faktor
yang berhubungan dengan produktivitas dan efektivitas organisasi.
Sutermeister seperti yang dikutip oleh E Mulyasa mengeml;kakan ada
beberapa faktor determinan terhadap produktivitas kerja antar lain
leadership climate, type of leadership, leaders dan hal-hal Iainl yang
berpengaruh. Disamping itu Sagir seperti yang dikutip oleh E. Mulyasa

mengemukakan enam faktor yang turut menentukan tingkat produktivitas,

* E. Mulyasa, Menjadi Kepala, hal. 151.
% Ibid.
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yaitu: pendidikan, teknologi, tata nilai, iklim kerja, derajat kesehatan, dan
tingkat upah minimal. Dari keenam faktor tersebut yang mendukung
produktivitas tenaga kependidikan, secara eksplisit dalam iklim kerja
diuraikan tentang pentingnya kepemimpinan kepala sekolah,

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja tenaga
kependidikan di sekolah widuk meningkatkan produktivitas kerja demi
tercapainya tujuan, dan mewujudkan visi menjadi aksi. Dalam kaitannya
dengan peran kcpala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan, perlu dipahami bahwa setiap kepala sekolah bertanggung
jawab mengarahkan apa yang baik bagi tenaga kependidikan, dan dia
sendiri juga harus bias menjadi contoh, sabar dan penuh pengertian.*®

H, Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek

Yang dimaksud subyek penelitian Menurut Suharsimi Arikunto
adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian.”’

Adapun yang menjadi subyeknya adalah tenaga kependidikan,
sedangkan sumber datanya adalah:

a. Kepala Sekolah

b. Pengurus Yayasan

3 Ibid., hal. 159.
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), hal. , 40.



¢. Para Guru
d. Tenaga Pustakawan
€. Pegawai Tata Usaha
Dengan demikian orang-orang yang menjadi responden terse
berkedudukan sebagai subyek penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Mctodc Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan deng
fenomena-fenomena yang diselidiki.”® Metode observasi partisipatif
digunakan unwk memperoleh data tentang keadaan lemba
pendidikan atau gambaran umum tentang SMA Bustanul Ulum M
Bumiayu Kabupaten Brebes. Antara lain letak geografis, keada
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana vyang menduku
pemberdayaan terhadap tenaga kependidikan. Dengan demiki
penulis melakukan pengamatan secara langsung tentang fenome
yang terjadi di lapangan yang berkaitan dengan objek yang diteliti
b. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah suatu bentuk kegiatan untuk menghimpt
(mencari) informasi dengan jalan melakukan tanya jawab seca

langsung bertatap muka (Face to Face) dengan siapa saja yar

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Penerbit Andi, 1986), hal. 136.
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diperlukan atau di kehendaki.”® Teknik wawancara mendalam yang
dipergunakan adalah wawancara tidak terstruktur artinya pewawancara
secara bebas dapat menanyakan pokok permasalahan yang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang diwawancarai, tetapi tetap berpegang -
pada daftar wawancara. Fokus penelitian dalam pemberdayaan tenaga
kependidikan di SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes
ini pada rekrutmen, pengangkatan, penempatan, kesejohternan tcnaga
kependidikan, serta pembinaan dan pengembangan tenaga
kependidikan.

Dengan metode ini diharapican dapat memberikan penjelasan/
Jjawaban atas peranyaan yang di sampaikan penuiis. Adapun yang
akan dijadikan informan dalam penelitian ini adalah:

1) Kepala Sekolah
Untuk mendapatkan informasi, keterangan, dan penjelasan
tentang hal-hal yang berhubungan dengan situasi sekolah, juga
mengenai pemberdayaan tenaga kependidikan yang dilakukan
sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
2) Pengurus Yayasan
Untuk memperoleh informasi tentan
SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupat

apa yang sudah yayasan lakukan dalam me

% Anas Sudijono, Mefode Riset Dan Bimbingan Menulis Skripsi
Rama, 1980), hal. 24.
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kependidikan di SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten
Brebes karena yayasan merupakan pengambil kebijakan.
3) Para Guru
Untuk mempercleh informasi dan tanggapan tentang
pemberdayaan yang sudah di lakukan oleh yayasan dan sekolah
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMA Bustanul
Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes.
4) Pegawai Tata Usaha
Untuk memperoleh data dan informasi tentang keadaan
gur, karyawan/pepawai dan hal-hal yang berhnbungan dengan
administrasi sekolah. Serta tanggapan tentang sejauh mana sekolah
dan yayasan dalam memberdayakan pegawai Tata Usaha.
5) Tenaga Pustakawan
Untuk mencari informasi tentang keadaan sumber belajar
(Perpustakaan) di SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten
Brebes, serta tanggapan tentang pemberdayaan yang sudah sekolah
lakukan kepada tenaga pustakawan.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sejumlah data yang telah tersedia yaitt
data yang verbal seperti terdapat dalam surat catatan harian (Jurnal)
laporan-laporan dan lain sebagainya. Sifat istimewa dari data verbal in

adalah bahwa data itu mengatasi ruang lingkup dan waktu sehinggz
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kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMA Bustanul
Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes. Sebagai gambaran isi skripsi ini maka
Kami kemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan

Pada Bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Gambaran Umum SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten
Brebes

Pada bab kedua ini berisi tentang letak geografis, sejarah berdirinya, struktur
organisasi, keadaan tenaga kependidikan dan siswa, sarana dan prasarana, dan
sarana sumber belajor (perpustakaan).

BAB III: Hasil Dan Analisis Pemberdayaan Tenapga Kependidikan Dalam
Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMA Bustanul Ulum NU Bumicyu
Kabupaten Brebes.

Dalam bab ini penulis mencoba untuk menyajukan data hasil penelitian yang
terdiri dari pemberdayaan tenaga kependidikan vang meliputi:Sistem
rekrutmen, pengangkatan, dan penempata

kependidikan, pembinaan dan pengembar

tentang hasil yang dicapai oleh SMA Busta

Brebes.

BAB IV: Penutup

Pada bab penutup ini berisi tentang kesimpu



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan selesainya uraian panjang lebar hasil penelitian yang penulis
lakukan tentang pemberdayaan tenaga kependidikan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Bustanu! Ulum NU Bumiayu
Kabupalen Brebes mulai dari reduksi data dan penyajian data maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberdayaan Tenaga Kependidikan

a. Rekrutmen
Rekrutmen tenaga kependidikan yang dilaksanakan di SMA
Bustanul Ulum NU Bumiayu melalui informasi tentang lowongan
pckcrjaan pada tahap awal di  infi
kependidikan yang ada di SMA Bustanu
masa baik radio ataupun media cetak ye
Melalui tes wawancara, tes tulis, dan tes ps
b. Pengangkatan
1) Pengangkatan tenaga kependidikan yan;
Kepala sekolah diberi wewenan
kependidikan sedangkan yayasan |
Keputusan (SK) pengangkatannya saja

baru diangkat adalah guru tidak tetap.

95
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2) Pengangkatan dalam jabatan
Pengangkatan dalam jabatan dilakukan jika tenaga
kependidikan sudah memenuhi syarat-syarat dan kriteria yang telah
ditentukan diantaranya efektifitas dan efisiensi dalam bekerija.
c. Penempatan
Untuk guru baru yang belum mempunyai pengalaman dalam
mengajar maka kepala sekolah berupaya memaksimalkan guru yang
baru untuk hanya mengajar di sekolah ini saja, kepala sekolah selalu
berupaya untuk memberikan pembinaan dan pengarahan untuk bisa
mengikuti sistem yang ada di sekolah.
d. Kesejahteraan Tenaga Kependidikan
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah untuk
menciptakan keadaan yang kondusif di SMA Bustanul Ulum NU
Bumioyu kepaln sckolsh acbapni pimpinan di sckolah berupoya
menjalin hubungan dengan tenaga kependidikan lainnya secara
kekeluargaan dan harmonis, hal tersebut dilakukan untuk menjalin
keakraban dengan para tenaga kependidikan lainnya. Selain gaji yang
diberikan pada setiap bulannya, SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu
juga memberikan tunjangan kepada tenaga kependidikannya dalam
bentuk pembagian Tunjangan Hari Raya (THR), dana testing,
tunjangan transportasi, tunjangan kesehatan, dan koperasi pakaian.
Kepala sekolah untuk memberikan motivasi kepada guru/

pegawai di SMA BU NU Bumiayu dengan cara memberikan Reward
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(hadiah) kepada tenaga kependidikan dengan cara menyebar angket
kepada siswa untuk memilih tenaga kependidikan yang paling mereka
senangi (tenaga kependidikan terfavorit),
e. Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Kependidikan
Sekolah pernah mengikutsertakan para tenaga kependidikan
pada berbagai pelatihan dalam bentuk Training, Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP), seminar, workshop, dan lain sebagainnya.
Dalam bidangnya masing-mastng seperli guru, Pegawal lala usabia, dan
penanggung jawab perpustakaan. Namun pembinaan dan
pengembangan dalam bentuk pelatihan di fuar sekolah belum
maksimal karena intensitasnya masih sangat rendah.
2. Hasil yang Dicapai
Hastl yang dicapai setelah diadakannya upaya pemberdayaan
kcpada tenapa kependidikan yaitu memunculkan scmangat baru pada
tenaga kependidikan, kedisiplinan semakin meningkat, lebih profesional
secara pribadi di dalam pekerjaannya, dan lain sebagainya.
Status sekolah mengalami peningkatan dengan status terakhir yang
di dapat SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu
para siswa pada Ujian Nasionai 100% dan n
untuk hasil Ujian Nasional dari 32 SMA yang ¢
Sedangkan untuk prestasi non akader
adalah ekstra kurikuler Marching Band ka

prestasi sampai tingkat nasional.
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secara rapi dan terstruktur untuk mencerminkan sistem administrasi yang

rapi di sekolah ini.

C. Kata Penutup
Semoga uraian demi uraian, wacana dan apapun yang ada dalam
skripsi ini mampu memberikan sumbangan pikiran khususnya terhadap
pemberdayaan tenaga kependidikan dan pendidikan nasional pada umumnya.
Penulis menyadari masih banyak terdapat kel-—-*-- *-~*--———-= A==
ketidaklengkapan skripsi ini, maka demi perba
pemikiran yvang lengkap, holistik, dan integratif. Pe:
menerima berbagai masukan, kritikan, dan saran y
Kepada mereka yang telah memberikan sumbangsih .
ini, penulis kembali mengucapkan terima kasih. Akt

distlai scbagat ibadah dan benmanfaat bagi svotua. e
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itu,

Yogyakarta, 13 Maret 2007

“srator
W

IImunir, M.Si,
¥264112












PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon - (0274) 589583, 562811 (Psw. . 209-215, 243-247) Fax. : {0274) 586712
Website http://'www. bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail - bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

Nomor ; 0_.70/ 170? Yogyakarta, 15 Maret 2007
Hal : ljin Penglitian Kepada Yth.
Gubemur Prop. Jawa Tengah
C.q. Ka. BAKESBANGLINMAS
di  SEMARANG
Menunjuk Surat
Dari - Dekan F. Tarbiyah - UIN SUKA
Namor o UIN.G2/11/DT . 1/PP.00.9/1660/2007
Tanggal © 14 Maret 2007
Perihal - 1jin Penelitian

Sctelah mempelajari rencanalproyek  statemen

penelitifsurveyor, maka dapat diberikan surat keterang

Nama - ISTIKAROMAH

No. Mhs. - 03470560

Alamat Instanar ¢ Jl. Marsda Adisucipto - Yogyakaita
Judul Cenelitian - PNEMDOERDAYAAN TLNAGA KCRE

MUTU PENDIDIKAN DI SMA
BUMIAYU KABUPATEN BREBES

Waktu . 15 Maret 2007 s/d 15 Juni 20¢
Lokasi - BREBES - JAWA TENGAH

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peratu

setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

Tembusan Kepada Yth. s

1. Gubernur DIY {sebagai laporan};
> Dekan F. Tarbiyah - UIN SUKA;

3. Yang bersangkutan;

4. Pertinggal.



BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI 160 TELP. (024) 8414205, 8454990, FAX. (024) 8313122 SEMARANG

Semarang, zn Maret 2007,
Kepada

Yth. ByPATI BRERES
UP. KA KESBANG DAN LINMAS

PI- 3 REBES,

Nomor : 070/346/111/2007
Sifat :
Lampiran :
Perihal : Surat Rekomendasi

Menunjuk Surat dari : Gubermir DIT.

Tanggal " 15 Maret 2007

Nomor AT 2

070/1709

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama iatikaromah

Alamat "Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta,

Pekerjaan : MBhasiewa

Febanpgaan ' Indonesia

Bermaksud mengadakan penelitian judul " PEMBERDAYAAN TENAGA FENDIDIKAN
DALAM UPATYA MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI SMA PUSTANUL ULUM NARDLATUL
ULAMA BUMIAYU KABUPATEN BREBES ",

Penanggung Jawab  : Drs.E.N.Rofangi,M.31,
Peserta g
Lokasi ‘Kb, Brebes

Waktu " 20 Mart a/d 20 Juni 2007

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tert
yang berlaku di daerah setempat

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAW,
KEPALA:BADAN KESBAN
ub KABID,H!{BU AN AP




PEMERINTAH KABUPATEN BREBLES

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Ji. Jend. Sudirman No. 111 Telp. { 0283 ) 671026 Brebes 52212

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

: Permohonan ijin

Brebes, 9 April 2007

: 072/ 055.P/ 111/ 2007 Kepada
: Biasa

Yth. Kepala BAPPEDA
Kab. Brebes
di-
Brebes.

Membaca surat dari Kesbang dan Linmas Prop. Jateng, Nomor :
070/ 346/ 111/ 2007, tanggal 20 Maret 2007.

Nama : ISTIKAROMAH
Pekerjaan : Mhs.
Alamat : JI. Marsda Adisucipto Ygj.

Jumiah Peserta :
Penanggung Jawab : Drs. H.M. ROFANGI, M.Si

Akan mengadakan ljin / Survey/ Penelitian di Kabupaten
Brebes.

Yang akan dilaksanakan pada tanggal 20 Maret s/d 20
Juni 2007, dengan judul ” Pemberdayaan tenaga pendidikan
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMA Bustanul
Ulum Nalwdatu! Ularna Burmlayu Rab. Brepes . Untuk maksud
tersebut kami menyatakan TIDAK KEBERATAN diberikan ijin
Penelitian/ Survey dan Riset kepada yang berkepentingan,
dengan syarat harus mematuhi semua peraturan dan
perundangan yang berlaku.

Setelah selesai melaksanakan kegiatan sebagaimana
tersebut di atas, dalam jangka waktu yang ditentukan segera
menyerahkan hasilnya kepada Kantor Kesbang dan Linmas
Kabupaten Brebes dan BAPPEDA Kabupaten Brebes.

Dalam kegiatan tersebut diwajibkan ikut membantu
keamanan dan ketertiban umum Masyarakat serta mentaati tata
tertib dan ketentuan — ketentuan yang berlaku di daerah

setempat.

An. KEPALA KANTOR KESBANG DAN LINMAS
apupaten Brebes
Kasi Pengk'a/j arr Masalah dan Strategis
]

e
el

Tembusan Kepada Yth ;
1. Yang bersangkutan;

2. Pertinggal.



PEMERINTAI KABUPATEN BREBES
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI Jenderal Sudirman No 159 Telp 71821 Fax. 72429
BREBES - 52212

T
-

Lor .072/56/_]:\!/2007 Brebes, 9. April TOCT7 .
at :

PN 1iin Penelitian/

rihal : esearch/Survey Kepada

Yih, 1. ¥epsla Dines T den K
Yabupat~n Brebes

Mrmat Bumioyu

D

Berdasarkan sural rekomendasi dari  -entor E\esbaanlnmsK:‘biI‘eb:‘s ‘

noamor 07?/055 -T/ W/2OO7 tangagatl “ Ap ril 2007 perihal terachit pada polonlke aorat

dengan ini diberitahukan bahwa di wilayah kantor Saudara akan dilaksanakan rescarch/survey clch :

1. Na m.a " IST IKAROMAH

2. Pekerjaan ¢ ¥Mhs Universites Islam Negri Sunan Kalidjaga

3. Alamat . Is, Geluh Timur Xec, Tonjong

4. Jumlah Peserta : -

5. Penanggung Jawah - Drs. H,M. Rofangi, FSi

8. Mahsud teseditli/ suivey Tenelilbien dengon Judul "FEMITRSAYAAN TENAGS
ITNDIDIVAL DALAM UTAY S MY IRGKATYAN MUTU TEH
DIDIKAN DI SMA BUSTANIL 1N UM NAHDATUL UTLAMA
ENMIAYD KAB BREEES"

6. Lokasi . Kecam: tun Bumiayu

7. Jangka waktu research / survey : tanggal ... O fileme L SR sid (OPJEJ"OO? .........

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut

a. Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan terientu yang dap:
kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum pelaksanaan research / survey langsung kepada respondent maka harus
melaporkan kepada penguasa Daerah setempat.

¢ Setelah selesai research / survey supaya Saudara memberikan hasilnya kepada 8
BREBES.

Kemudian atas perhatian dan hantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih,

An. BUPATI BREBES
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGU
Kabid Lcn4«liaan Ieneliti:n dan
AT ?(J “ b
v Tﬂasubld Ztrdok

\busan kepada Yth.

Kepala BAPPEDA Jawa Tengah di Semarang ‘":: B /-
upati Brebes sebagai laporan . AQE_E.ELD UKMAI\I LUK ITO
. L E T TFenata TK
(a. Kantor Kesbang dan Linmas Kab. Brebes ~ o TR KTE + 5000572_:
el s
, : =

Yeng bersangkuten

*ertinggal.



PEMERINTAH KABUPATEN BREBES

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Jin. Jenderal Sudirman No. 187 Telp. (0283) 671157 Brebes 52212

e -~ m— ———

SURAT HJIN KEPALA DINAS P DAN K KABUPATEN BREBES
NOMOR : 072/ /2007

TENTANG
Penelitian/ Riset/ Survev untuk menyelesatkan tugas Skripsi

KEPALA DINAS P DAN K KABUPATEN BREBES

Dasar : 1. Surat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Brebes Nomor : 072/ 56/ IV/ 2007, tanggal 9 April 2007, perihal
Ijin Riset/ Survey/ I'enelitian.
3. Surat Kepala Dinas P dan K Propinsi Jawa Tengah Nomor : 070/
02749, tanggal 7 April 2003, perihal Ijin Penelitian.

MENGIJINKAN :

Kepara

Nama : ISTIKARUMAH

Pekerjaan : Mhs. Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga

Alamat : Ds. Galuh Timur Kec. Tonjong

Penanggung Jawab : Drs. H. M. ROFANGI, MSi

T.akasi © Kecamatan Bumiayn

Untuk : Mengadakan penclitian dengan judul @ "Pemberdayaan Tonaga
Pendidikan Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan D1
SMA Bustanul Ulum Nahdatul Ulama Bumiayu Kab. Brebes.”

Waktu : Tgl. 20 Maret s.d. 20 Mei 2007

Demikian surat ijin ini dibuat untuk menjadikan perhatian dan setelah pelaksanaan
Research/ Survey selesai harap menyampaikan hasilnya.

A.n= ﬁKEPALA DINAS P1I

I “/_KA.BUPATEN BREE

oy ~’ atp Usaha,

TP 130371695

Tembusan :
1. Ka. Dinas P dan K Kab. Brebes;
2. Arsip










CURRICULUM VITAE
Nama : Istikaromah
Tempat Tanggal Lahir : Brebes, 26 Juli 1985
Alamat Asal : Komplek Kedawung Rt.01 Rw.07 Galuh Timur I
Tonjong Brebes Jawa Tengah 52271
Alamat Di Jogja : Astri Bintang Sembilan GK 1 No.545 Sapen Yogyakarta
Riwayal Pendidikan
1. MI Ta’alumussibyan II Galuh Timur If Tonjong Brebes I.ulus tahun 1967
2. MTS Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakaria Lufus tahun 2001
3. MAN 2 Brebes Lulus Tahun 2003
4. UIM Sunan kaljugn Yogyukarta jurusan Kependidiban IbaFakolias
Tarbiyah masuk tahun 2003
Orang Tua :
1. Ayah :Yasir Washori

2. Ibu : Marwati

Yogyakarta, 23 Mei 2007
Penyusun

—

Istikaromah
0347 0560
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